BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dan mengacu kepada rumusan
masalah yang telah dirumuskan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam rangka mengembangkan perekonomian masyarakat, BMT Sepakat
Kasui telah turut serta menjalankan fungsinya dalam upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat dengan cara mengalokasikan dana (pembiayaan atau
pinjaman modal) kepada pengusaha kecil, kecil menengah, pertanian dan
lainnya yang memerlukan bantuan modal melalui produk-produk unggulan
yang ada di BMT Sepakat Kasui seperti produk pembiayaan mudharabah dan
murabahah, dalam pengoperasionalannya menggunakan sistem pola bagi hasil
(sistem syari’ah), adapun keistimewaan sistem ini diantaranya pihak BMT dan
nasabah sama-sama memperoleh keuntungan serta tidak adanya pihak yang
akan dirugikan karena sama-sama saling berbagi resiko.

Serta kehadiran BMT Sepakat Kasui juga menjadi salah satu lembaga
keuangan mikro Islam yang dapat memberikan pembiayaan bagi usaha kecil,
mikro, menengah dan juga koperasi dengan kelebihan tidak meminta jaminan
yang memberatkan bagi UMKM tersebut, disamping itu juga hadirnya BMT
Sepakat Kasui ditengah-tengah masyarakat berfungsi meningkatkan mutu dan
kualitas sumberdaya manusia Indonesia yang masih berada pada tingkat

kesejahteraan yang minimal, peningkatan ini menjadi pokok agar eksesistensi
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dari tujuan dan keberadaan BMT ditengah masyarakat dapat dirasakan dengan
cara melakukan kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan makro terutama dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya.

. Strategi yang diterapkan oleh BMT Sepakat Kasui yakni : Menggiatkan
pelatihan tentang ke BMT-an bagi para pengelola dan pengurus BMT Sepakat,
melakukan pendekatan terhadap masyarakat sekaligus mensosialisasikan
kepada masyarakat umum, salah satunya dengan penyebaran brosur-brosur
kemasyarakat ditempat keramaian seperti pasar, sekolah dan lain sebagainya,
memberikan bimbingan rohani bagi pengelola dan anggota dengan cara
melakukan pengajian sebelum memulai aktivitas kerja serta melakukan evaluasi
terhadap kegiatan anggota/nasabah.

. Kendala —kendala yang dihadapi BMT Sepakat Kasui dalam upaya
pemberdayaan ekonomi masyarakat terbagi menjadi dua macam, yaitu : kendala
yang bersifat internal dan eksternal.

Kendala yang bersift internal : Keadaan kantor BMT Sepakat yang belum
tertata secara sempurna, misalnya ruangan untuk para manager hanya tersedia
dua ruangan, Yyaitu ruangan manager utama dan manager pembiayaan,
sedangkan manager keuangan masih bergabung ditempat petugas yang
melayani para nasabah disetiap harinya. Sumberdaya pengurus yang kurang ,
dalam arti bidang pekerjaan yang mereka lakoni tidak sesuia dengan latar

belakang pendidikan yang mereka sandang, sebagai contoh seorang manajer
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pembiayaan yang seharusnya memiliki latar belakang pendidikan sarjana
ekonomi umum atau serjana ekonomi Islam, namun yang ada serjana
Agama/pendidikan dan lain-lain.

Sedangkan kendala eksternal yang dihadapi BMT Sepakat Kasui yakni :
Belum ada Bank Syari’ah dikecamatan Kasui, Dukungan dari pengusaha masih
minim, Masih banyak calon anggota yang belum paham tentang syari’ah, Pola
syari’ah masih dianggap sama dengan konvensional serta persepsi sebagian
masyarakat terhadap keberadaan BMT belum begitu kuat, bagi masyarakat
peminjam yang berharap bahwa transaksi di BMT adalah mudah, murah, serba
boleh dan tanpa jaminan. Lalu kecewa ketika ternyata tetap ada syarat yang
harus dipenuhi, akhirnya berubah menjadi kecaman ketika pengajuan
pembiayaan ditolak karena tidak layak, masih banyak rentenir yang
menjanjikan kemudaha-kemudahan, serta sebagian pengurus merangkap tugas
sebagai pengelola dan bekerja sebagai pengajar/guru sehingga kurang fokus
dalam menyelesaikan satu pekerjaan dan adanya tumpang tindih dalam
pekerjaan.

B. Saran-Saran
Setelah penulis menganalisa dan menarik beberapa kesimpulan yang bersifat
deskriftif, maka penulis mencoba memberikan saran yang bersifat membangun,
khususnya kepada BMT Sepakat Kasui agar kedepan dapat berjalan lebih baik.
Adapun saran —saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :
1. Kepada pengurus dan pengelola BMT Sepakat Kasui agar meningkatkan

kinerja dan pelayanan kepada para nasabah dan lebih memprioritaskan
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pembinaan yang sifatnya dapat langsung dirasakan serta mengusahakan
menjalin kerja sama yang lebih erat kepada instansi pemerintahan, swasta, dan
dunia usaha, sebagai wujud dari fungsi BMT Sepakat Kasui sebagai lembaga
keuangan mikro dengan melakukan kegiatan pengembangan usaha produktif
dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan
makro terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonomi bagi para pengusaha kecil dan pertanian, dalam
upaya peningkatan kesejahteraan anggota dan masyarakat.

. Pada era globalisasi yang semakin maju, hendaknya BMT senantiasa
meningkatkan sumberdaya manusia yang berkualitas, profesional serta
bertanggung jawab.

. Dalam pengeloalaan BMT Sepakat Kasui hendaknya setiap data termuat dan

terangkum dalam dokumentasi BMT SepakatKasui.



